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Kata Pengantar 

Manajemen strategis merupakan salah satu konsep pemikiran 
yang sangat  penting dalam dunia bisnis dan organisasi. Dalam 

era globalisasi yang semakin kompleks dan dinamis, organisasi baik 
pemerintah maupun swasta  harus mampu mengembangkan strategi yang 
efektif untuk mencapai tujuan dan meningkatkan kinerja. Puji Syukur 
buku ini bisa selesai kami kerjakan, dengan semangat tanpa lelah akhir 
terwujudlah buku ini. 

Dalam pembahasan buku ini dibagai menjadi 7 bab. Bab 1 membahas 
tentang: Manajemen yang terdiri dari Pengertian, pengembangan, fungsi, 
alat mencapaai tujun dan prinsip-prinsip manajemen. Bab 2 membahas 
tentang: Strategi terdiri dari latar belakang, jenis, tingkatan sdan tujuan 
membuat strategi. Bab 3 membahas tentang Manajemen Strategi dimulai 
dengan latar belakang, pentingnya manajemen strategi, pembentukan, 
keuntungan dan manfaat manajemen strategi. Bab 4 membahas tentang: 
Tujuan, Fungsi, dan Proses Manajemen Strategi mencakup: latar belakang, 
tujuan manajemen, fungsi dan proses manajemen strategi.

Bab ke 5 membahas tentang:Kebijakan Manajemen Strategi 
Pemerintahan meliputi: pengertian kebijakan manajemen pemerintahan, 
memilih strategi pemerintahan, penetapan tujuan dan sasaran, situasi  
Indonesia, dan masa depan Indonesia.

Bab ke 6 membahas tentang  Pembagian Kekuasaan Penyelenggaraan 
Pemerintahan meliputi kekuasaan pemerintahan, pemerintah pusat, 
pemerintah daerah dan hubungan pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah. Bab 7 membahas tentang: Penyelenggaraan Pemerintahan 
yang meliputi: pengertian penyelenggaraan pemerintahan dan aspek 
penyelenggaraan pemerintahan.

Melalui buku ini, kami berharap dapat memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang  manajemen strategis. Secara  praktis 
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buku ini bisa diterapkan dalam berbagai konteks khususnya  organisasi 
pemerintahan. Kami menyadari sepenuhnya akan kekurang sempurnaan 
dalam menanganilis buku ini, maka saran dan kritik terbuka dari pembaca 
kami terima dengan senang hati guna penyempurnaan lebih lanjut.

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber informasi yang 
bermanfaat bagi para mahasiswa, praktisi bisnis, birokrasi dan siapa saja 
yang tertarik dengan topik manajemen strategis. 

Jakarta, Januari 2025
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BAB 1
Manajemen

Manajemen adalah kemampuan seseorang untuk meng-gerakkan orang lain dan 
berusaha memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.

Budi Supriyatno

A. Pengertian Manajemen

Membahas tentang Manajemen Strategis terdapat dua  ilmu pengetahuan 
yang tergabung menjadi satu yaitu  manajemen dan  strategis. Untuk 
membahas lebih lanjut perlu membahas satu persatu terlebih dahulu. Oleh 
karena itu, pada bab pertama ini akan saya bahas  manajemen terlebih 
dahulu.

Bicara tentang manajemen, setiap pakar memiliki pengertian yang 
berbeda, karena latar belekang baik pengalaman maupun pendidikan 
berbeda maka pengertianya pun berbeda pula. Pengertian tentang 
manajemen telah dikemukakan para pakar manajemen.
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2 MANAJEMEN STRATEGIS

Menurut George R. Terry dalam Principles of Management, 
“Management is a distinct process consisting of planning, organizing, 
actuating, and controlling, utilizing in each both science and art, and followed 
in order to accomplish predetermined objectives”.[1] (Manajemen adalah 
suatu proses nyata dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
pelaksanaan dan pengawasan, dengan memanfaatkan baik ilmu maupun 
seni, agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya).

Pakar lain, H.Koontz & O’Donnel dalam bukunya “Principle of 
Management” menyatakan, “Management involves getting thing done 
through and with people”.[2] (Manajemen berhubungan dengan pencapaian 
sesuatu tujuan melalui dan melibatkan orang-orang). Definisi ini 
menekankan usaha pada orang lain dalam mencapai tujuan.

Mary Parker Follet  dalam bukunya. “Management: Its Meaning and 
Function.” Penerbit: Longmans, Green and Co. Tahun 1925, memberikan 
definisi manajemen  adalah seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang 
lain.[3] Pengertian ini memberi arti bahwa seorang pimpinan atau manajer 
bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan 
organisasi. 

Ricky W. Griffin dalam bukunya Business, 8th Edition. NJ: 
Prentice Hall mendefinisikan, manajemen sebagai proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk 
mencapai sasaran secara efektif dan efisien.[4] Efektif berarti bahwa tujuan 
dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa 
tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan 
jadwal. Manajemen belum memiliki definisi yang luas dan diterima secara 
universal.[5]

[1]
 Goerge R. Terry (1961). “Principles of Management,” Richard D. Irwiun, Inc. Third edition 1961. 

P.32.

[2]
 H.Koontz & O’Donnel (1955) “Principle of Management” Penerbit: Harper & Brothers.

[3]
 Mary Parker Follett (1925).”Management: Its Meaning and Function.” Penerbit: Longmans.

[4]
 Griffin, R. 2006. Business, 8th Edition. NJ, Penerbit: Prentice.ha.17. 

[5]
 Robbins, Stephen dan Mary Coulter (2007). Management, 8th Edition. NJ: Prentice Hall.

http://id.wikipedia.org/wiki/Demokrasi_Pancasila#cite_note-c-4
http://id.wikipedia.org/wiki/Demokrasi_Pancasila#cite_note-c-4


BAB 2
Strategis

 Strategi merupakan rencana yang mengintegrasikan suatu tindakan 
organisasi dengan rangkaian kegiatan dalam mencapai tujuan.

Budi Supriyatno

A. Latar Belakang

Kata “strategi” sering didengar dalam kehidupan sehari-hari terutama pada 
aktivitas  politik, pemerintahan, militer dan lain-lainnya. Strategi adalah 
suatu kegiatan secara menyeluruh yang berkaitan dengan gagasan, 
 perencanaan, dan  pelaksanaan sebuah aktivitas dalam waktu yang telah 
ditentukan. Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim  kerja, 
memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip  pelaksanaan gagasan secara rasional,  efisien dalam 
pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai  tujuan secara  efektif.

Strategi sering dikaitkan dengan visi dan misi serta program organisasi. 
Strategi biasanya lebih terkait dengan program kerja jangka pendek dan 
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24 MANAJEMEN STRATEGIS

jangka panjang. Banyak naskah sejarah yang mengulas masalah strategi. 
Setiap kebudayaan hampir selalu memiliki dasar teks strategi, seperti 
contoh berikut ini:

1. Strategi Politik: Il Prince dipublikasikan pada tahun 1532 
oleh Niccolò Machiavelli.[38] Il Principe (Sang Penguasa) adalah 
sebuah risalah politik oleh seorang pegawai negeri dan teoritis Firenze 
Niccolo Machiavelli. Aslinya berjudul De Principatibus (Tentang 
Kekuasaan), ditulis pada 1513,[39] namun baru diterbitkan pada 1532, 
lima tahun setelah kematian Machiavelli. Tulisan ini adalah sebuah 
studi klasik tentang kekuasaan, bagaimana memperolehnya, 
memperluas, dan menggunakannya dengan hasil yang maksimal. 

2. Strategi militer:
a. The Art of War ditulis pada abad ke 6 SM oleh Sun-tzu.[40] The 

Art of War atau Seni Berperang (Sunzi bingfa) adalah buku 
filsafat militer abad ke-5 yang ditulis oleh pakar strategi militer 
Sun-Tzu (alias Sunzi atau Sun Wu). Buku ini membahas semua 
aspek tentang tata-perang (warfare) mulai dari bagaimana 
mempersiapkan, mengerahkan, menyerang, mempertahankan, 
dan memperlakukan para korban. Buku ini menjadi salah satu 
karya paling berpengaruh dalam sejarah dan telah digunakan 
oleh para pakar strategis militer lebih dari 2.000 tahun lamanya 
dan dipakai oleh para pemimpin dari Napoleon hingga Mao 
Zedong. [41]

b. On War oleh Carl von Clausewitz.[42] On War adalah sebuah 
buku tentang strategi perang dan militer oleh Jenderal Prusia Carl 
von Clausewitz (1780–1831), kebanyakan ditulis setelah perang 

[38]
 Niccolò Machiavelli (1532). Il Prince. Buku “Il Principe” (Sang Pangeran) karya Niccolò 

Machiavelli diterbitkan secara anonim oleh Antonio Blado di Roma pada tahun 1532, setelah 

Machiavelli meninggal.

[39]
 Ibid. Niccolò Machiavelli (1532). Il Prince. 

[40]
 Sun-Tzu. “The Art of War”. Edisi pertama yang diketahui: Dinasti Song (960-1279 AD). Edisi 

terkenal: “Sunzi Bingfa” oleh Zhuang Zhou (Dinasti Ming, 1368-1644). 

[41]
 Ibid. The Art of War. 

[42]
 Carl von Clausewitz. (1968). On War. Penerbit: Penguin Books Ltd, 1968.



BAB 3
Manajemen Strategis

Manajemen strategis adalah suatu proses kegiatan pengambilan keputusan yang 
menyeluruh, dan diimplementasikan oleh seluruh anggota  organisasi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Budi Supriyatno

A. Latar Belakang

Di organisasi pemerintahan,  manajemen  strategis merupakan aktivitas 
 manajemen tertinggi yang biasanya disusun oleh pimpinan dan 
dilaksanakan oleh seluruh anggota organisasi tersebut. Manajemen  strategis 
memberikan arahan menyeluruh terkait erat dengan bidang kegiatan 
organisasi. Manajemen  strategis berbicara tentang gambaran besar tentang 
pengambilan keputusan yang menyeluruh bagi pimpinan organisasi. 
Inti dari  manajemen  strategis adalah mengidentifikasi  tujuan organisasi, 
sumber dayanya, dan bagaimana sumber daya yang ada tersebut dapat 
digunakan secara  efektif untuk memenuhi  tujuan organisasi. Manajemen 
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40 MANAJEMEN STRATEGIS

 strategis menjadi pedoman untuk pengambilan keputusan dalam 
organisasi.

Manajemen strategis adalah proses yang berkesinambungan dan 
terus-menerus. Rencana strategis organisasi merupakan dokumen 
hidup yang selalu dikunjungi dan kembali dikunjungi. Seiring dengan 
adanya informasi baru telah tersedia, manajemen strategis digunakan 
untuk membuat penyesuaian dan revisi. Manajemen Strategis mampu 
menciptakan dinamika kebutuhan dan standar kepuasaan masyarakat 
yang menuntut negara untuk terus melakukan perbaikan.

Pada dasarnya, manajemen strategi adalah proses dalam pengambilan 
keputusan, menerapkan tindakan dan mengevaluasi hal apa saja 
yang sudah dilakukan secara baik agar bisa mencapai tujuan jangka 
panjang perusahaan. Proses ini dilakukan secara kontinyu dengan cara 
mengevaluasi dan juga mengontrol internal kegiatan, melakukan analisis 
kompetitor, serta menetapkan strategi untuk bisa bersaing dengan baik.

Dilanjutkan dengan mengevaluasi kembali strategi secara lebih teratur 
agar bisa menentukan tindakan yang nantinya akan dilakukan serta 
memantau perkem bangannya dengan menggunakan strategi lain. Strategi 
tersebut harus bisa diterapkan oleh seluruh pihak organisasi pemerintahan 
maupun perusahaan swasta agar bisa menghadapi persaingan dan 
menampilkan keunggulan organisasi.

Pemikiran perspektif nantinya akan digunakan saat masalah 
belum muncul atau sebagai suatu perencanaan yang memang harus 
dikembangkan. Sedangkan pemikiran deskriptif akan diterapkan agar 
bisa menyelesaikan masalah yang harus diselesaikan oleh perusahaan.

Saat institusi sudah mengetahui dan memahami visinya, maka sumber 
daya yang tepat bisa ditempatkan pada bagian yang tepat agar bisa mencapai 
tujuan dari rencana organisasi. Adanya keputusan dan komitmen pada 
perencanaan strategis mampu memperkuat posisi organisasi di dalam 
persaingan pasar dalam jangka waktu yang panjang.

Tentunya hal tersebut akan memberikan keuntungan finansial. 
Organisasi yang terus menilai performa dengan menggunakan blueprint 



BAB 4
Tujuan, Fungsi dan 
Proses Manajemen 
Strategis

Tujuan, fungsi dan proses  manajemen strategis dalam pemerintahan  adalah 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik, meningkatkan 
kulitas hidup rakyat, mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meningkatak 
transparansi dan akuntbailitas pemerintahan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.

Budi Supriyatno

A. Latar Belakang

Manajemen  strategis pemerintahan melaksankan tindakan dan 
keputusan mendasar yang dibuat oleh pimpinan dalam sebuah organisasi 
pemerintahan memiliki  tujuan,  fungsi dan  proses yang telah ditetapkan 
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58 MANAJEMEN STRATEGIS

secara  efektif dan  efisien. Oleh karena itu  tujuan,  fungsi dan  proses 
 manajemen  strategis dalam pemerintahan sangat dibutuhkan dalam 
melaksanakan kegiatan pemerintahan. Maka perlunya pemahaman 
tentang pengertian  tujuan,  fungsi dan  proses  manajemen  strategis dalam 
pemerintahan secara lebih mendalam.

Beberapa pengertian Tujuan, Fungsi, dan Proses Manajemen Strategis 
menurut pakar sebagai berikut:

• Menurut Henry Mintzberg (1988), pengertian tujuan, fungsi, dan 
proses manajemen strategis adalah mencapai tujuan organisasi dan 
meningkatkan efisiensi.[85] Menurut Michael Porter (1985) pengertian 
tujuan, fungsi, dan proses manajemen strategis adalah mencapai 
keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja.[86]

• Philip Kotler (1975) pengertian tujuan, fungsi, dan proses manajemen 
strategis pengertian tujuan, fungsi, dan proses manajemen strategis 
adalah meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik.[87] 
Fred David (1999) pengertian tujuan, fungsi, dan proses manajemen 
strategis mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kepuasan 
pelanggan.[88] Gerry Johnson dan Kevan Scholes (1999) pengertian 
tujuan, fungsi, dan proses manajemen strategis meningkatkan kinerja 
dan mencapai keunggulan kompetitif.[89]

• Budi Supriyatno (2024), menyatakan tujuan, fungsi dan proses 
manajemen strategis dalam pemerintahan adalah untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pelayanan publik, meningkatkan kulitas hidup 
rakyat, mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meningkatkan 
transparansi dan akuntbailitas pemerintahan dalam mencapai tujuan 

[85]
 Mintzberg, H. (1988). The Strategy Process. Penerbit: Prentice-Hall.

[86]
 Porter, M. E. (1985). Competitive Advantage.Penerbit: Free Press.

[87]
 Kotler, P. (1975). Marketing Management for Non-Profit Organizations.Penerbit: Prentice-Hall.

[88]
 David, F. R. (1999). Strategic Management. Penerbit: Prentice-Hall.

[89]
 Johnson, G., & Scholes, K. (1999). Exploring Corporate Strategy.Penerbit: Prentice-Hall.

.



BAB 5
Kebijakan Manajemen 
Strategi Pemerintahan

Kebjikana manajemen strategi adalah proses kebijakan 
yang sistematis dan terstruktur untuk mengembangkan, 
mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi organisasi 
pemerintahan  untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Budi Supriyatno

A. Pengertian Kebijakan Manajemen Strategi 
Pemerintahan

Kebijakan  manajemen strategi pemerintahan suatu  ilmu pengetahuan yang 
sangat luas, maka tidak heran kalau diantara pakar memiliki pengertian 
berbeda. Beberapa pakar yang memikiki pandangan tentang kebijakan 
 manajemen strategi pemerintahan seperti berikut ini:
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96 MANAJEMEN STRATEGIS

1. Menurut Michael Porter (1980). Dalam bukunya “Competitive 
Strategy” memberikan definisi, kebijakan strategi pemerintahan 
adalah serangkaian keputusan yang sistematis untuk mencapai 
 tujuan jangka panjang melalui penggunaan sumber daya yang 
 efektif dan efisien.[137] Michael Porter secara khusus menekankan 
pada strategi kompetitif yaitu mengembangkan strategi untuk 
menghadapi kompetisi (Biaya Rendah, Diferensiasi, Fokus).

2. Henry Mintzberg (1987). “The Strategy Process” memberikan 
pengertian, kebijakan strategi pemerintahan adalah rencana yang 
terintegrasi untuk mencapai tujuan organisasi melalui penggunaan 
sumber daya yang tersedia.[138] Henry Mintzberg menekankan pada 
proses strategi yang menjelaskan proses pengembangan strategi, 
mulai dari perencanaan hingga implementasi.

3. Peter Drucker (1954). Dalam bukunya “The Practice of Management,” 
memberikan definisi, kebijakan strategi pemerintahan adalah proses 
pengambilan keputusan yang sistematis untuk mencapai tujuan 
jangka panjang melalui penggunaan sumber daya yang efektif dan 
efisien.[139] Drucker menekankan pada proses penggunaan sumber 
daya untuk mencapai tujuan.

4. David Osborne dan Ted Gaebler (1992). Dalam bukunya 
“Reinventing Government” memberikan definisi kebijakan strategi 
pemerintahan adalah rencana yang terintegrasi untuk mencapai 
tujuan pemerintahan melalui penggunaan sumber daya yang efektif 
dan efisien.[140] David Osborne dan Ted Gaebler menekankan 
pada pemerintahan entrepreneurial hal ini mengadopsi semangat 
wirausaha dalam pelayanan publik.

5. Philip Kotler (1988). Dalam bukunya “Marketing Management,” 
memberikan pengertian kebijakan strategi pemerintahan adalah 
proses pengambilan keputusan yang sistematis untuk mencapai 

[137]
 Porter, M. E. (1980). Competitive Strategy. Published by: Free Press.

[138]
 Mintzberg, H. (1987). The Strategy Process. Published by: Prentice Hall. 

[139]
 Drucker, P. F. (1954). The Practice of Management. Published by: Harper & Brothers

[140]
 Osborne, D., & Gaebler, T. (1992). Reinventing Government. Published by: Addison-Wesley. 



BAB 6
Pembagian Keuasaan 
Penyelengaraan 
Pemerintahan

Pembagian kekuasaan penyelegaraan pemerintahan adalah sistem pemerintahan 
yang membagi ke-kuasaan menjadi beberapa cabang untuk mencegah 
penyalahgunaan kekuasaan dan menjaga kestabilan pemerintahan.

Budi Supriyatno

A. Kekuasaan Pemerintahan

Penyelengaraan pemerintahan terdapat pembagian kekuasaan. Pembagian 
kekuasaan ini terdiri dari dua bentuk, yaitu membagi kekuasaan yang ada 
kepada tugas lembaga negara dan pembagian kekuasaan pemerintah.
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134 MANAJEMEN STRATEGIS

Pembagian kekuasaan ini bertujuan agar pada saat penyelenggaraan 
tidak ada penumpukan kekuasaan pada lembaga tertentu dan tidak ada 
kekuasaan yang tidak terbatas. Berikut beberapa pengertian pembagian 
kekuasaan penyelegaraan pemerintahan dari para pakar:

Teori Klasik:

1. Aristoteles (384-322 SM): Pembagian kekuasaan menjadi tiga, yaitu 
legislatif (membuat undang-undang), eksekutif (melaksanakan 
undang-undang), dan yudikatif (mengadili).[208]

2. John Locke (1632-1704): Pembagian kekuasaan menjadi tiga cabang, 
yaitu legislatif, eksekutif, dan federatif (hubungan luar negeri). [209]

3. Montesquieu (1689-1755): Pembagian kekuasaan menjadi tiga 
cabang yang independen, yaitu legislatif, eksekutif, dan yudikatif. 
[210]

Teori Modern

1. Max Weber (1864-1920): Pembagian kekuasaan berdasarkan tiga 
jenis kekuasaan, yaitu tradisional, karismatik, dan rasional-legal. [211]

2. Harold Lasswell (1902-1978): Pembagian kekuasaan berdasarkan 
tujuh  fungsi pemerintahan, yaitu pengambilan keputusan, 
 pelaksanaan,  perencanaan,  pengawasan, evaluasi, pengembangan, 
dan komunikasi. [212]

3. David Easton (1917-2014): Pembagian kekuasaan berdasarkan 
 sistem politik yang terdiri dari input, proses, dan output. [213]
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 Aristoteles. (350 SM). Politika. Pene. Penerbit: Oxford University Press (edisi modern).
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 Locke, J. (1689). Two Treatises of Government. Penerbit: Awnsham Churchill (edisi asli), 

Cambridge University Press (edisi  modern). 

[210]
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bridge University Press (edisi Inggris). 
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 Weber, M. (1922). Wirtschaft und Gesellschaft. Penerbit: J.C.B. Mohr (edisi Jerman), University 

of California Press (edisi Inggris). 

[212]
 Lasswell, H. (1936). Politics: Who Gets What, When, How. Penerbit: Whittlesey House (edisi 

asli), Transaction Publishers (edisi  modern). 

[213]
 Easton, D. (1953). The Political System. Penerbit: Alfred A. Knopf (edisi asli), University of 

Chicago Press (edisi  modern).



BAB 7
Penyelenggaraan 
Pemerintahan

Penyelenggaraan pemerintahan adalah proses pengelolaan dan pengaturan 
urusan pemerintahan untuk mencapai tujuan negara dan melayani kepentingan 
masyarakat. 

Budi Supriyatno

A. Pengertian Penyelenggaraan Pemerintahan

Penyelenggaraan pemerintahan merupakan kegiatan pengelolaan dan 
pengaturan urusan pemerintahan untuk mencapai  tujuan negara dan 
melayani kepentingan masyarakat. Penyelenggaraan pemerintahan adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengatur dan mengelola 
negara, termasuk menjalankan  fungsi-fungsi pemerintahan. Beberapa 
pengertian penyelenggaraan pemerintahan menurut para pakar:
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Pakar Ilmu Politik

1. David Easton (1965), memberikan pengertian: Penyelenggaraan 
pemerintahan adalah  proses pengambilan keputusan yang 
mempengaruhi alokasi nilai-nilai dalam masyarakat.[234] David 
Easton dalam bukunya “A Framework for Political Analysis,” 
membahas kerangka analisis  politik dan  sistem  politik.

2. Gabriel Almond (1960), memberikan definisi: Penyelenggaraan 
pemerintahan adalah  sistem  politik yang terdiri dari struktur, 
 proses, dan fungsi.[235] Gabriel Almond dalam bukunya “The 
Politics of Developing Areas,” menganalisis  politik di negara-negara 
berkembang.

3. Samuel Huntington (1968) mengatakan: Penyelenggaraan 
pemerintahan adalah  proses pengelolaan  konflik dan pengambilan 
keputusan.[236] Samuel Huntington, dalam bukunya “Political Order 
in Changing Societies,” mengkaji perubahan  politik dan  stabilitas di 
negara-negara berkembang.

Pakar Ilmu Administrasi Publik

1. Woodrow Wilson (1887), mengatakan: Penyelenggaraan 
pemerintahan adalah  ilmu administrasi publik yang bertujuan 
meningkatkan efisiensi.[237] Woodrow Wilson dalam buknya “The 
Study of Administration,” membahas pentingnya administrasi publik 
dan peranannya dalam pemerintahan.

2. Max Weber (1922) memberikan definisi: Penyelenggaraan 
pemerintahan adalah  sistem birokrasi yang rasional dan  efektif. 
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